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ABSTRAK 

Penyerapan anggaran di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah tahun 2019 hanya 
mampu menyerap anggaran 74,22% dari 100% jumlah yang di anggarkan. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui proses penyerapan anggaran dan Faktor-faktor Penyebab 
Rendahnya Penyerapan Anggaran Tahun 2019 di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan teori institusional dengan konsep 
dari  Hasni & Basukianto yaitu faktor yang mempengaruhi penyerapan anggaran meliputi 
faktor perencanaan, pencairan dana, sumber daya manusia, teknologi informasi, pengadaan 
barang dan jasa dan regulasi. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Teknik 
pengumpulan data terdiri dari wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya penyerapan anggaran di Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019 ialah faktor 
perencanaan yang tidak tepat, keterbatasan koneksi jaringan di satuan kerja dan kesulitan 
menentukan HPS karena harga penawaran yang lebih kecil dari HPS menyebabkan sisa 
anggaran tidak terserap. Saran dari penelitian ini adalah supaya Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah lebih mempersiapkan perencanaan dengan tepat, menambah 
akses jaringan, dan melakukan survey pasar atau riset terlebih dahulu sebelum menentukan 
HPS agar jumlah yang dianggarkan dapat dialokasikan dengan baik. 
 
Kata Kunci : Penyerapan anggaran, faktor perencanaan,  pencairan dana, sumber 
daya manusia, teknologi informasi, pengadaan barang dan jasa dan regulasi.  
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ABSTRACT 

Budget absorption at the Regional Financial and Asset Management Agency in 2019 was 
only able to absorb 74.22% of the budget from 100% of the budgeted amount. This 
research was conducted to determine the budget absorption process and the factors 
causing the low budget absorption in 2019 at the Regional Financial and Asset 
Management Agency of Ogan Ilir Regency. This research uses institutional theory with a 
concept from Hasni & Basukianto, namely factors that influence budget absorption 
including planning factors, disbursement of funds, human resources, information 
technology, procurement of goods and services and regulations. The research method used 
is qualitative. Data collection techniques consist of interviews and documentation. The 
results of this research show that the factors causing low budget absorption in the 
Regional Financial and Asset Management Agency of Ogan Ilir Regency in 2019 are 
inappropriate planning factors, limited network connections in work units and difficulty 
determining HPS because the bid price is smaller than the HPS causing residual budget 
not absorbed. The suggestion from this research is that the Regional Financial and Asset 
Management Agency should prepare more appropriate planning, increase network access, 
and conduct a market survey or research first before determining the HPS so that the 
budgeted amount can be allocated properly. 
 
Keywords: Budget absorption, planning factors, disbursement of funds, human 
resources, information technology, procurement of goods and services and regulations 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 Pembangunan global yang selanjutnya disebut dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan  (SDGs)  merupakan  agenda pembangunan  global baru periode  2016-2030 

untuk meneruskan seluruh Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs) termasuk pencapaian  

tujuan-tujuan yang tidak tercapai. Indonesia merupakan salah satu negara yang turut 

menyepakati dokumen pembangunan universal tersebut yang dikenal dengan istilah 

Sustainable Development Goals atau SDGs. SDGs  terdiri  dari  17  Tujuan dan 169  

Target dan 319 Indikator (Sekar, 2015:4)  yang  tercakup  menjadi  pilar sosial,  ekonomi,  

lingkungan,  hukum  dan  tata kelola secara terintegrasi. Penerapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam pembangunan  institusi atau kelembagaan di Indonesia 

termasuk ke SDGs ke 16 yaitu Perdamaian, Keadilan,  dan  Kelembagaan yang Tangguh. 

Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan berkelanjutan, 

menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan membangun institusi yang efektif, 

akuntabel dan inklusif di semua level. Target pembangunan berkelanjutan tersebut adalah 

untuk mengurangi korupsi dan suap dalam segala bentuk, membangun institusi yang 

akuntabel dan transparan, serta pengambilan keputusan yang responsif, inklusif partisipatif 

dan representatif di semua level. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan adanya tata kelola 

pemerintahan yang baik dan patuh terhadap peraturan undang-undang.  

 Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang terus berusaha untuk 

melakukan pembangunan nasional. Pembangunan nasional berkaitan erat dengan 

pertumbuhan ekonomi negara. Pertumbuhan ekonomi yang kuat akan mendorong 
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pembangunan nasional yang lebih maju. Sebagai negara yang masih berkembang, negara 

Indonesia harus mampu melaksanakan setiap program kegiatan untuk menunjang 

keberhasilan negara sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

kebijakan yang diambil pemerintah adalah dengan mengeluarkan kebijakan Undang-

Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.    

 Desentralisasi merupakan penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat 

kepada daerah otonom sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

2015 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah. Asas otonomi memberikan keleluasaan kepada kepala daerah baik 

di provinsi, kabupaten maupun kota untuk mengelola sumber daya yang dimiliki supaya 

tujuan pemerintahan dapat tercapai dengan baik. Penjelasan umum Undang-Undang No 23 

tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah menyebutkan bahwa pemberian otonomi kepada 

daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Pemerintah daerah 

diharapkan dapat mencapai tujuannya melalui penyerapan anggaran yang maksimal karena 

setiap daerah dapat memanfaatkan segala potensi sumber daya yang dimilikinya.   

 Anggaran berperan vital dan relevan dalam pemerintahan, karena dampaknya 

terhadap kinerja pemerintah secara intrinsik terkait dengan penyediaan layanan kepada 

masyarakat, yang merupakan fungsi fundamental pemerintah. Anggaran berfungsi sebagai 

sarana untuk memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dan program kerja oleh lembaga dan 

lembaga pemerintah. Tidak adanya anggaran akan mengakibatkan ketidakmampuan untuk 

melaksanakan kegiatan yang direncanakan sepenuhnya, dan dalam beberapa kasus, bahkan 

tidak berjalan sedikitpun. Akibatnya, anggaran berdiri sebagai elemen paling penting 

dalam pelaksanaan kegiatan dan program kerja yang dilakukan oleh lembaga 

pemerintahan.   
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 Bagi instansi pemerintah, anggaran memegang peran penting dalam mendukung 

suksesnya pelaksanaan program dan kegiatan yang telah terancang. Sebagai organisasi 

publik, anggaran Badan Keuangan dan Pengelolaan Aset Daerah berasal dari  dari 

keuangan negara, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara Pasal 1 Ayat 1. Undang-undang ini menguraikan bahwa semua 

hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai secara moneter, di samping semua barang 

yang dapat digunakan sebagai milik negara sehubungan dengan pelaksanaan hak dan 

kewajiban ini, termasuk dalam lingkup negara. Oleh karena itu, pengeluaran anggaran 

harus dimanfaatkan secara efektif dan efisien.   

 Kemudian ditekankan kembali pada Pasal 3, Paragraf 1, yang menyatakan bahwa 

Keuangan Negara harus dikelola secara tertib, sesuai dengan undang-undang yang 

ditentukan, sementara juga memastikan efisiensi, penghematan, kemanjuran, transparansi, 

dan tanggung jawab, semua sambil menjunjung tinggi rasa keadilan dan kepatutan. 

Akibatnya, ketika menyusun rencana implementasi anggaran, penting untuk 

mempertimbangkan kemanjuran pengeluaran anggaran organisasi. Sesuai perspektif 

Mardiasmo (2009), efektivitas secara intrinsik terkait dengan pencapaian tujuan atau target 

kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan hasil kegunaan, dan efektivitas inilah yang 

dapat ditentukan oleh korelasi antara output dan tujuan yang perlu dicapai.   

 Pemanfaatan dana fiskal dalam proses pemerintah untuk mendukung tugas dan 

fungsi unit kerja tertentu merupakan pelaksanaan anggaran. Implementasi dari setiap 

kegiatan tertentu mengharuskan alokasi anggaran. Penjatahan dana bervariasi antar 

lembaga dan lembaga sesuai dengan persyaratan menyesuaikan kebutuhan mereka. 

Pelaksanaan anggaran terdiri dari beberapa tahap yang harus dilaksanakan, dimulai dengan 

perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Pemanfaatan anggaran harus diteliti untuk 

memastikan bahwa dana yang dialokasikan sangat penting untuk upaya operasional dan 
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program lembaga.   

 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu organisasi sektor publik yang melaksanakan anggaran layaknya 

instansi pemerintah lainnya. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah memiliki peranan yang 

penting dalam memberikan layanan optimal dibidang keuangan dan aset daerah. Anggaran 

untuk Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir termasuk dalam 

kategori berjumlah dua puluh empat milyar rupiah. Menyesuaikan dengan program kerja di 

Badan Pengelolaan dan Aset Daerah itu sendiri.   

 Berikut Laporan Realisasi Anggaran Badan Pengelolaan dan Aset Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir : 

Tabel 1 Laporan Realisasi Anggaran Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Ogan Ilir Tahun Anggaran  2017-2019 

(dalam milyar rupiah) 

Tahun  Anggaran Realisasi Persentase serapan 
anggaran  

2017 33.192.913.622,13 12.709.176.070,00 38,29 % 
2018 16.714.960.408,52 13.248.804.037,00 79,26 % 
2019 24.912.608.466,62 18.491.298.217,00 74,22 % 

Sumber : LRA Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir 2017-
2019 
  

 Berdasarkan Tabel 1 target dan realisasi anggaran belanja dari tahun 2017 sampai 

tahun 2019 di Badan  Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah tergolong kurang efektif. 

Meskipun anggaran dan realisasi pada tahun 2019 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya namun jumlah tersebut masih tergolong belum optimal.   

 Berikut adalah tabel daftar isian penggunaan anggaran Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun Anggaran 2019 : 
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Tabel 2 Realisasi Anggaran Program Kegiatan Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019 

Program Kerja Anggaran 
2019 

Realisasi 
2019 

Persentase 
 

Program Pelayanan Administrasi 
Kantoran  

1.530.116.000 1.466.055.863 95,81 % 

Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

796.984.000 763.568.482 95,81 % 

Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

115.000.000 104.476.396 90,85 % 

Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

47.125.000 41.200.750 87,43 % 

Program Peningkatan dan 
Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

3.995.187.500 3.367.464.066 84,29 % 

Program Pembinaan dan 
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan 
Kabupaten 

993.650.000 905.302.896 91,11 % 

Program Pembinaan dan 
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan 
Desa 

65.778.500 59.997.475 91,21 % 

Sumber : LRA Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir 
Tahun 2019 
  

 Apabila dilihat dari target dan realisasi berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan 

terdapat beberapa kegiatan yang memiliki jumlah penyerapan anggaran jauh dibawah pagu 

anggaran yang telah ditetapkan. Beberapa kegiatan tersebut antara lain :  

Tabel 3 Kegiatan yang memiliki persentase penyerapan anggaran kisaran 80%  
sampai 80 % kebawah pada tahun anggaran 2019 

Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Penyedia jasa komunikasi, sumber 
daya air dan listrik 

18.000.0000 10.156.716 56,43 % 

Penyedia jasa pemeliharaan dan 
perizinan kendaraan 
dinas/operasional 

15.000.000 5.438.050 36,25 % 

Penyedia komponen instalasi listrik / 
penerangan bangunan kantor 

13.000.000 10.215.000 78,58 % 

Penyedia makanan dan minuman 30.000.000 22.140.000 73,80 % 
Rapat-rapat koordinasi ke dalam 
daerah 

30.000.000 19.995.000 66,65 % 

Pemeliharaan rutin / berkala gedung 
kantor 

10.000.000 873.000 8,73 % 
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Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang APBD & 
Penyusunan rancangan peraturan 
KDH tentang penjabaran APBD  

258.761.000 163.840.511 63,32 % 

Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang perubahan APBD & 
Penyusunan rancangan peraturan 
KDH tentang penjabaran perubahan 
APBD 

240.690.000 187.307.976 77,82 % 

Revisi peraturan bupati tentang 
APBD 

77.475.000 46.924.250 60,57 % 

Penyusunan peraturan bupati tentang 
bagan akun standar 

20.000.000 11.178.000 55,89 % 

Pemanfaatan Barang Milik Daerah 48.000.000 36.680.200 76,42 % 
Mentoring / Pengendalian/ 
penertiban barang milik daerah 

27.155.000 21.936.900 80,78 % 

Penyusunan KUA dan PPAS APBD  185.690.000 109.029.200 58,72 % 
Perencanaan penganggaran 
keuangan berbasis elektronik (E-
Budgeting) 

150.000.000 46.663.611 31,11 % 

Sosialisasi peraturan perundang-
undangan pengelolaan keuangan dan 
aset daerah 

57.200.000 33.707.425 58,93 %  

Sumber : LRA Definitif Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan 
Ilir Tahun 2019                   
                      
 Dari Tabel 2 dan Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat 7 rencana program dan 15 

kegiatan dalam program tersebut memiliki penyerapan dibawah 80%. Apabila 

dibandingkan dengan kegiatan yang sama pada 2 tahun sebelumnya maka pada tahun 2019 

tersebut terjadi kenaikan jumlah anggaran namun mengalami penurunan pada jumlah 

anggaran yang terealisasi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4 Daftar Anggaran dan Realisasi Anggaran Kegiatan tahun 2017 

Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Penyedia jasa pemeliharaan dan 
perizinan kendaraan 
dinas/operasional 
 

45.000.000,00 38.176.274,00 84,84 

Penyediaan komponen instalasi 
listrik/penerangan bangunan kantor 

7.000.000,00 6.500.000,00 92,86 

Penyediaan makanan dan minuman 20.680.000,00 12.000.000,00 58,03 
Rapat-rapat koordinasi ke dalam 
daerah 

20.000.000,00 14.690.000,00 73,45 
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Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Pemeliharaan rutin/berkala gedung 
kantor 

10.000.000,00 8.250.000,00 82,50 

Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang APBD & 
Penyusunan rancangan peraturan 
KDH tentang penjabaran APBD 

250.386.000,00 208.763.782,00 83,38 

Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang perubahan APBD & 
Penyusunan rancangan peraturan 
KDH tentang penjabaran perubahan 
APBD 

265.033.000,00 245.636.724,00 92,68 

Revisi peraturan bupati tentang 
APBD 

65.148.000,00 5.950.000,00 9,13 

Penyusunan peraturan bupati 
tentang bagan akun strandar 

13.980.000,00 9.742.000,00 69,69 

Pemanfaatan Barang Milik Daerah 20.000.000,00 12.920.000,00 64,60 
Mentoring / Pengendalian/ 
penertiban barang milik daerah 

39.400.000,00 36.700.000,00 93,15 

Sumber : LRA Definitif Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan 
Ilir Tahun 2017                             

 

Tabel 5 Daftar Anggaran dan Realisasi Anggaran Kegiatan tahun 2018 

Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Penyedia jasa komunikasi, 
sumber daya air dan listrik 

15.000.000,00 4.673.977,00 31,16 

Penyedia jasa pemeliharaan dan 
perizinan kendaraan 
dinas/operasional 

28.300.000,00 5.115.000,00 18,07 

Penyediaan komponen instalasi 
listrik/penerangan bangunan 
kantor 

7.000.000,00 6.450.000,00 92,14 

Penyediaan makanan dan 
minuman 

21.000.000,00 18.210.000,00 86,71 

Rapat-rapat koordinasi ke dalam 
daerah 

12.040.000,00 11.730.000,00 97,43 

Pemeliharaan rutin/berkala 
gedung kantor 

10.000.000,00 8.392.000,00 83,92 

Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang APBD & 
Penyusunan rancangan peraturan 
KDH tentang penjabaran APBD 

447.865.000,00 409.508.629,00 91,44 

Penyusunan rancangan peraturan 
daerah tentang perubahan APBD 
& Penyusunan rancangan 
peraturan KDH tentang 
penjabaran perubahan APBD 
 

416.135.000,00 413.189.000,00 99,29 
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Nama Kegiatan Anggaran Realisasi Persentase 
Revisi peraturan bupati tentang 
APBD 

15.000.000,00 13.187.500,00 87,92 

Penyusunan peraturan bupati 
tentang bagan akun standar 

20.000.000,00 14.494.884,00 72,47 

Pemanfaatan Barang Milik 
Daerah 

40.000.000,00 37.036.600,00 92,59 

Mentoring / Pengendalian/ 
penertiban barang milik daerah 

30.000.000,00 28.398.068,00 94,66 

Penyusunan KUA dan PPAS 
APBD 

63.750.000,00 41.023.258,00 64,35 

Sosialisasi peraturan perundang-
undangan pengelolaan keuangan 
dan aset daerah 

52.500.000,00 30.751.500,00 58,57 

Sumber : LRA Definitif Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan 
Ilir Tahun 2018                                     

                                                                

 Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 dapat ketahui bahwa kegiatan Penyusunan KUA 

dan PPAS APBD dan Sosialisasi peraturan perundang-undangan pengelolaan keuangan 

dan aset daerah mulai dianggarkan pada tahun 2018. Sedangkan kegiatan perencanaan 

penganggaran keuangan berbasis elektronik (E-Budgeting) merupakan kegiatan yang baru 

dianggarkan pada tahun 2019.  

 Penyerapan anggaran yang kurang baik pada 15 kegiatan dari 7 program kerja di 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir tentu saja dapat 

menyebabkan rendahnya penyerapan belanja karena jumlah yang terealisasi tidak sesuai 

dengan jumlah yang telah dianggarkan sebelumnya. Ketidakmampuan untuk mencapai 

tujuan penyerapan anggaran telah menyebabkan menghilangnya manfaat pengeluaran, 

dikarenakan tidak semua dana yang ditugaskan dapat digunakan. Alokasi anggaran yang 

memadai dapat memungkinkan optimalisasi sumber dana terbatas yang dimiliki oleh 

daerah untuk membiayai usaha strategis lainnya. Kelangkaan penerimaan daerah 

mengharuskan pemerintah daerah membentuk hierarki agenda program dan alokasi 

anggaran yang efektif dan efisien. Hal ini mengindikasikan telah terjadinya inefisiensi dan 

inefektivitas pengalokasian anggaran (Carsidiawan, 2009 dalam Rerung et al., 2017:193)  
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 Penyerapan anggaran mengacu pada aktualisasi rencana anggaran yang dirumuskan 

sebelumnya. Proses ini dilaksanakan dengan efisiensi maksimal sejalan dengan Rencana 

Kerja dan Anggaran Organisasi dan Lembaga yang ditetapkan pada tahun sebelumnya. 

Namun realisasinya anggaran yang dilakukan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019 masih memiliki jumlah realisasi anggaran 

dibawah pagu anggaran yang telah ditetapkan bahkan jumlah yang terealisasi di beberapa 

kegiatan masih tergolong kurang efektif.   

 Beberapa riset sudah mengidentifikasi beberapa faktor penyebab rendahnya 

penyerapan anggaran, dimulai dari faktor perencanaan anggaran & kegiatan (Hasni & 

Basukianto, 2016; Rahmawati & Ishak, 2020; Wiansyah & Mulyani, 2021; Widianingrum, 

dkk, 2017; Trisna, dkk, 2020; Oktaliza, dkk, 2020; Tofani, dkk, 2020; Gagola, dkk, 2017; 

Andri, dkk, 2019), faktor pengadaan barang & jasa ((Hasni & Basukianto, 2016; 

Rahmawati & Ishak, 2020; Wiansyah & Mulyani, 2021; Widianingrum, dkk, 2017; Trisna, 

dkk, 2020; Tofani, dkk, 2020; Gagola, dkk, 2017; Andri, dkk 2019), faktor e-perocurement 

(Rerung, dkk, 2017), faktor sumber daya manusia (Hasni & Basukianto, 2016; Rahmawati 

& Ishak, 2020; Wiansyah & Mulyani, 2021; Widianingrum, dkk 2017; Trisna, dkk, 2020; 

Oktaliza, dkk, 2020; Tofani, dkk, 2020), faktor Regulasi (Hasni & Basukianto, 2016; 

Rahmawati & Ishak, 2020; Widianingrum, dkk, 2017; Oktaliza, dkk, 2020; Andri, 

dkk,2019), faktor Pelaksanaan Anggaran (Rahmawati & Ishak, 2020; Wiansyah & 

Mulyani, 2021; dan Gagola, dkk, 2017), faktor birokrasi (Rerung, dkk, 2017 dan Gagola, 

dkk  2017). Faktor administrasi (Hasni & Basukianto, 2016; Widianingrum, dkk, 2017; dan 

Tofani, dkk, 2020), faktor perpindahan pegawai (Andri, dkk 2019), faktor terlambatnya 

pengesahan APBD & faktor PON ke XVIII di Provinsi Riau tahun 2012 (Andri, dkk 2019), 

faktor komitmen manajemen (Rerung, dkk, 2017; Oktaliza, dkk, 2020; Tofani, dkk 2020; 

Gagola, dkk, 2017). Meskipun begitu, belum ada yang menjelaskan proses penyerapan 
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anggaran dan meneliti kontribusi faktor perencanaan, proses pencairan dana, sumber daya 

manusia, pengadaan barang dan jasa, dan regulasi dengan menggunakan analisis teori 

institusional dalam menjelaskan penyebab rendahnya penyerapan anggaran. Penelitian ini 

memiliki pembaruan dari penelitian terdahulu yaitu dengan menganalisis faktor penyebab 

rendahnya penyerapan anggaran di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019.  

 Setelah melihat fenomena yang terjadi di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti “Analisis 

Faktor Penyebab Rendahnya Penyerapan Anggaran di Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Tahun 2019”. 

 
 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dijawab 

dalam penelitian ini adalah: (a) bagaimana proses penyerapan anggaran di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir? (b) faktor-faktor apa yang 

menyebabkan rendahnya penyerapan anggaran di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019? 

 
 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a) untuk menganalisis proses penyerapan anggaran dan  

b) mengetahui faktor–faktor penyebab rendahnya penyerapan anggaran di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019. 
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 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan di bidang 

Administrasi Publik khususnya di bidang Keuangan Negara untuk mengetahui hal–hal 

yang berkaitan dengan Proses Penyerapan Anggaran dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penyerapan Anggaran Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Ogan Ilir dalam hal Penyerapan 

Anggaran untuk tahun-tahun berikutnya. 
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